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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan diartikan sebagai proses pembinan dan bimbingan yang
dilakukan seseorang secara terus-menerus kepada anak didik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Proses pendidkan merupkan perjalanan yang
tak pernah terhenti sepanjang hidup manusia dan merupakan hal yang
sangat signifikan dalam kehidupan manusia.

Sebagaimana dituangkan dalam Unang- Undang No. 20 Tahun
2003 “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?
Jadi Pendidikan adalah serangkaian proses yang harus dijalankan
seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan bermanfaat bagi
kehidupannya.

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, karena jika
tidak ada pendidikan maka harkat dan martabat manusia tidak akan
diangkat oleh Allah SWT. Pendidikan akan membuat seseorang memiliki

pengetahuan dan ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan diangkat oleh
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Allah SWT derajatnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam surat

AL-Mujadalah ayat 11 yaitu:
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. ( Q.S Al-Mujadalah,
58 :11)°
Ayat di atas memerintahkan kepada setiap orang Islam untuk
menuntut ilmu atau belajar karena dengan belajar derajat seseorang akan
dimuliakan. Salah satu yang paling penting dalam Pendidikan adalah kita
harus mempunyai keterampilan bebahasa. Keterampilan berbahasa dalam
kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.Setiap keterampilan tersebut
erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara
yang beraneka ragam.*

Salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki

siswa tersebut adalah keterampilan membaca. Perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar
belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca.
Masyarakat yang gemar membaca memperoleh dan wawasan baru yang
akan semangkin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih
mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang.”

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam
tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk
memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya
sekedar melihat kumpulan huruf yang sudah berbentuk kata, kelompok
kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupkan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca.

Tujuan dari membaca adalah memahami isi bacaan, Dimana
membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada
pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membacaa
secara kognitif (Membaca untuk memahami). Dalam membaca
pemahaman dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah
membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman

membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan
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menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan
maupun tulisan.”’

Didalam membaca dikelas V Madrasah Ibtidaiyah, siswa
seharusnya tidak hanya mampu membaca kumpulan kata yang telah
dirangkai menjadi kalimat atau membaca sebuah teks saja, akan tetapi
siswa diharapkan juga mampu memahami setiap bacaan yang mereka baca
sehingga dengan pemahaman bacaan tersebut siswa mampu menjawab
setiap pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang mereka baca.

Namun berdasarkan kenyataan yang penulis temui dilapangan,
terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran membaca. Terdapatnya
hasil  yang kurang memuaskan dalam proses pembelajaran
membacatersebut yaitu : 1) Siswa susah memahami bacaan yang telah
mereka baca terlihat dari hanya sedikit siswa yang mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. 2) Siswa memnganggap pembejaran
membaca merupakan pembelajaran yang membosankan. 3) Proses
pembelajaran kurang terkendali dikarenakan siswa suka bermain dan asik
dengan kegiatannya masing-masing. 4) Hal tersebut menyebabkan
rendahnya hasil tes membaca yang diberiakan oleh guru.

Setelah penulis melakukan wawancara tentang langkah yang telah
dilakukan guru kelas V.A dalam pembelajaran membaca, penulis dapat
memahami penyebab rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa

kelas V.AMIN 4 Soloktersbut adalah guru hanya menggunakan metode

"Ibid, h. 87



konvensional dimana siswa diminta untuk membaca teks dan setelah itu
diberi pertanyaan dan hal tersebut menyebabkan siswa hanya membaca
teks saja tetapi tidak memahami isi teks yang mereka baca.

Berdasarkan data hasil tes membaca pemahaman kelas V.A MIN 4
Solok terdapat hasil yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel
presentase ketuntasan peserta didik pada tes membaca pemahaman di
bawabh ini:

Tabel 1.1:
Persentase Hasil Tes Membaca PemahamanSiswa kelas V.A MIN 4

Solok Tahun Ajaran 2017/2018

No | Nama Siswa Nilai Ketuntasan

Tuntas Tidak
1 AM 60 v
2 AA 60 v
3. AF 40 v
4, CAR 30 v
5. EMW 40 v
6 F 50 v
7. FE 50 v
8 H 80 v
9 IT 70 v
10. |JR 75 v
11. MNI 80 v




12. NR 75 v

13. N 65 v
14, N 75 v

15. NR 75 v

16. RAA 70 v
17. RS 65 v
18. RI 70 v
19. SA 80 v

Jumlah 7 12
Persentase 36,15% 63,15%

Sumber: (Guru kelas V.A MIN 4 Solok)

Dari tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa sedikit persentase siswa
yang memenuhi KKM dikelas V A yang berjumlah 19 orang siswa, hanya
7 siswa yang memenuhi KKM atau 36,84%, dan 12 peserta didik yang
tidak memenuhi KKM atau 63,15%. Adapaun KKM pembelajaran di
sekolah itu adalah 75.%

Apabila permasalahan diatas dibiarkan terus menerus maka tujuan
pembebelajaran tidak akan tercapai. Agar proses pebelajaran sesuai dengan
yang diharapkan maka guru harus memilih model pemelajaran yang tepat
untuk mengatasi masalah tersebut. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial.
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Menurut asumsi penulis salah satu model yang cocok untuk
pembelajaran membaca pemaham siswa adalah dengan menggunkan
Model Scramble. Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan
berpikir siswa.’

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk itu penulis menawarkan
sebuah solusi yaitu “Pengaruh Model Scramble Terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas V'  MIN4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok ”.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi

masalah dalam penelitan ini adalah :

1. Rendahnya pemahaman siswa saat pembelajaran membaca.

2. Kurangnya variasi model dalam pembelaran membaca.

3. Siswamenganggap pembelajaran membaca merupakan pembelajaran
yang membosankan.

4. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.

C. Batasan Masalah

Mengingat faktor keterbatasan waktu penelitian yang hanya 3 bulan

serta biaya dan pengetahuan penulis maka penelitian ini dibatasi pada

pengaruh model Scramble terhadap kemampuan membaca pemahaman

9 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 303



siswa kelas V MIN 4 Solok kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten
Solok.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
penelitian secara umum adalah sebagai berikut “Apakah terdapat
perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman sebelum dan
sesudah menerapkan model Scramble di kelas V MIN 4 Solok
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok?

E. Tujuan Penelitian Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Scramble terhadap
kemampuan membaca pemehaman kelas V MIN 4 Solok Kecamatan

LembaH Gumanti Kabupaten Solok

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, antara lain:

1. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada jurusan PGMI, Fakultras Tarbiyah dan Keguruan di
Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang

2. Bagi Guru
Menambah pengalaman bagi guru untuk menggunakan model yang
tepat dalam pembelajaran membaca siswa melalui model Scramble.

3. Bagi Siswa



Dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa melalui model
Scramble.

4. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk
penelitianlebih lanjut mengenai pembelajaran dengan menggunakan
model Scramble.

5. Bagi Jurusan
Sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian yang relevan
selanjutnya.

G. Defenisi Operasional Penelitian

1. Pengaruh
“Pengaruh  menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI),
pengertian pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang.” Jadi pengaruh berarti adanya daya
atau perubahan terhadap sesuatu baik itu benda maupun orang.
2. Kemampuan
Kemampuan menurut KBBI adalah *“ Kesanggupan,
kecakapan, kekuatan, kita berusaha dengan diri sendiri.”** Jadi
kemampuan adalahadanya suatu kesanggupan untuk mencapai

sesuatu dalam diri seseorang.

10 http://kbbi.kemendikbud.go.id/ diakses pada hari Rabu, 28 Maret 2018. Oukul 14.45
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3. Membaca

“Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif
yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat
dalam tulisan”.*?> Jadi membaca merupakan proses yang dilalui
seseorang untuk memperoleh sebuah infomasi.

4. Pemahaman

“Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk
yang lain”.* Pemahaman adalah suatu kemampuan yang ada dalam
diri sesorang unrtuk menangkap sebuah makna dari apa yang telah
dipelajari.

5. Kemampuan membaca pemahaman Siswa kelas V MIN 4 Solok
Kabupaten Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

Jadi dalam penelitian ini penulis akan melihat bagaimana
pengaruh atau perubahan apa yang terjadi terhadap kemampuan
siswa dalam memahami isi bacaan dengan menggunakan model

Scramble.

'2 Dalman. op.cit., h. 303
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